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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah dilaksanakan penelitian terkait dengan.judul dan permasalahan yang telah 

penulis uraikan pada bab_sebelumnya, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan, Unit Apron Movement Control (AMC) di Bandar Udara Internasional 

Husein Sastranegara Bandung Memainkan peran penting dalam memastikan 

pengawasan yang efektif terkait penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) oleh 

Personel ground handling. Dengan melakukan penegakan standar, monitoring dan 

inspeksi, Pelatihan dan Pendidikan, serta komunikasi dan edukasi yang 

berkelanjutan, Unit AMC dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan personel 

ground handling dalam menggunakan APD. Hal ini akan berkontribusi pada 

menjaga Keselamatan dan Kesehatan pekerja di lingkungan Bandar Udara 

Interasional Husein Sastranegara Bandung.   

 

B. Saran 

Adapun  saran penulis yaitu, diperlukan penerapan sanksi yang lebih keras dan 

tegas sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

PM 33 Tahun 2015 terhadap pelaku pelanggar aturan dan tata tertib berkendara. 

Setiap pelanggaran, baik itu ringan, sedang, maupun berat, harus ditindak lanjuti 

dengan serius agar para pelaku dapat merasakan efek jera dan tidak mengulangi 

kesalahan tersebut. Selain itu mengadakan kegiatan Ramp Safety Campaign secara 

berkala, melakukan pemeriksaan rutin penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

lengkap sesuai dengan peraturan yang berlaku, dapat dibuat sebuah Table Banner 

yang berisi informasi mengenai pelanggaran dan sanksi atau hukuman bagi para 

pelanggar sehingga menjadi pelajaran bagi personel ground handling lainnya, 

sehingga dapt mencegah mereka melakukan pelanggaran dan selalu menjaga 

mereka melakukan pelanggaran dan selalu menjaga disiplin dalam menjalankan 

tugas. Tidak kalah penting, diupayakan untuk menambah Sumber Daya Manusia 

(SDM) bagi personel AMC agar dapat lebih optimal dalam menjalankan tugas 

sesuai fungsi dan Standar Operasional Prosedur (SOP).  

 



40 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anggraeni Nurul, Lalu, and A. Muflihah . "Studi Perilaku Pekerja Terhadap 

Penggunaan Alat Pelindung Diri di_Apron Bandar Udara Tampa Padang 

Mamuju." Public Health (Universitas Hasanuddin ) 2, no. 2 (2021). 

Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. Keputusan Direktur Jendral 

Perhubungan Udara Nomor: SKEP/100/XI/1985 Tentang Peraturan dan 

Tata Tertib Bandar Udara. Jakarta: Direktur Jendral Perhubungan Udara, 

1985. 

Keke Yulianti, and Susanto. "Kinerja Ground Handling Mendukung Operasional 

Bandar Udara." AVIASI Ilmiah Kedirgantaraan (Universitas TRISAKTI) 

16, no. 2 (2019): 2-6. 

Indonesia, Pemerintah Republik. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan . Jakarta: Pemerintah Republik Indonesia , 2003. 

International Civil Aviation Organization, Annex 9, Facilitation, fifth Edition, 

Montreal : 2009  

International Civil Aviation Organization, Annex 14, Aerodromes, fifth Edition, 

Montreal : 2009 

Satori, Djam'an dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif . Bandung: 

Alfabeta, 2011. 

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia . Peratiuran Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor: PM 33 Tahun 2015 Tentang 

Pengendalian Jalan Masuk (Access Control) ke Daerah Keamanan 

Terbatas di Bandar Udara. Jakarta: Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia , 2015. 

Pemerintah Republik Indonesia . Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang 

Penerbangan . Jakarta : Pemerintah Republik Indonesia , 2009. 

Robert Terry, and George. "Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah ." Jakarta 

: PT. Bumi Aksara, 2001. 

S. Nasution . "Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif." Bandung: Gramedia 

Widiasarana, 2002. 

Sugiyono. "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D." Bandung: 

Alfabeta, 2016. 



41 

 

 

 Udara, Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan. Standar Teknis dan 

Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 

(Manual of Standard CASR Part 139) Volume 1 Bandar Udara 

(Aerodrome). Jakarta : Direktur Jenderal Perhubungan Udara , 2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



42 

 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran A. Dokumentasi Rekam Wawancara 

Lampiran 1-1 Dokumentasi Rekam Wawancara 
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Lampiran A. 2 Lembar Wawancara 

Informan 1  : Bapak UBY 

Jabatan   : Koordinator Airside Operation 

Pewawancara  : Chitra Widya Asmarandhika  

Tanggal Wawancara  : 31 Januari 2023 (14:45) 

Lokasi Wawancara : Ruang AMC  

 

(Mulai Transkip 03 Februari 2023) 

Chitra: Assalamualaikum wr.wb. selamat siang bang  

UBY: Waalaikumsallam wr. Wb siang cit 

Chitra: Izin bang, izin untuk wawancara ya bang. 

UBY: Boleh cit 

Chitra: Langsung saja ke pertanyaan pertama bang, Tugas unit AMC itu terdiri 

dari apa aja? 

UBY: Tugas unit AMC baik yang pertama mampu melakukan pembinaan 

terhadap personel, terhadap kendaraan, dan pesawat udara di apron. Yang Kedua 

melakukan pengawasan dan tatatertib lalu lintas pergerakan di apron  lalu lintas 

pergerakan itu termasuk pesawat, kendaraan, kemudian juga personel yang 

bertugas di sisi udara atau di apron kemudian juga dapat melakukan pengaturan 

parkir pesawat udara yang berada di apron dalam kondisi baik, menjamin 

keselamatan pergerakan pesawat, kendaraan maupun petugas yang bekerja, 

kemudian melakukan kordinasi terhadap kegiatan operasional di apron. 

Selanjutnya ada juga pelayanan pemanduan untuk pesawat udara yang akan 

melakukan perpindahan baik dari main apron ke hangar ataupun sebaliknya 

Chitra: Sekarang kita lanjut pertanyaan kedua itu SOP yang dijalankan oleh Unit 

AMC sendiri gimna ya? 

UBY: SOP yang dijalankan oleh unit AMC, ada beberapa SOP yang apa yah yang 

tercantum di unit AMC nah yang pertama itu ada penempatan parkir pesawat 

udara, kemudian pemanduan pesawat udara, kemudian penerbitan tanda izin 

mengemudi, ada uji laik kendaraan dan peralatan GSE, pengawasan pergerakan 

pesawat udara, pengawasan kebersihan, kemudian ada pengawasan pengisian 

bahan bakar, pengawasan tumpahan oli, pengawasan fasilitas di sisi udara, 

penanganan incident/accident di sisi udara, kemudian ada kegiatan razia di sisi 

udara , kemudian ada kegiatan razia di sisi udara serta ada input data penerbangan 

dan pencatatan laporan logbook. 

Chitra: Oke baik terimakasih atas waktu untuk wawancara hari ini bang UBY. 
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Informan 2  : Bapak AHS 

Jabatan   : Supervisor Airside Operation 

Pewawancara  : Chitra Widya Asmarandhika  

Tanggal Wawancara  : 31 Januari 2023 (15.00) 

Lokasi Wawancara : Ruang AMC  

 

(Mulai Transkip 03 Februari 2023) 

Chitra: Baik lanjut ke informan kedua itu ada abang AHS, yang pertama saya mau 

menanyakan terkait Sanksi yang diberikan dari unit AMC ke pihak Ground 

Handling itu seperti apa bang? 

AHS: Oke cit, sanksi yang diberikan itu tergantung dari fatal atau tidaknya, jadi 

ada minor ada mayor. Untuk minor yang ringan-ringan itu biasanya kita kasih 

teguran aja gitu, teguran atau perjanjian gitulah biar ga gini lagi itu tuh yang 

minor. Tapi kalau untuk yang mayor ini untuk Ground Handlling ya ini kan ada 

tiga tahap itu ada di SKEP 140 itu jelas pelanggaran pertama kedua ketiga, kan 

Ground Handlling ini kan punya tim jadi untuk pelanggaran pertama misalnya 

mayor nih itu kita kasih surat peringatan, surat pernyataan, terus kita bolongin 

satu Tanda Izin Mengemudi (TIM), kalau fatal lagi kejadian di apron nih kita 

dibolongin dua itu tuh sanksinya dia gak boleh kerja selama dua minggu atau 14 

hari ada di SKEP 140 dari pemerintah, aturan ketiga nglakuin lagi nih orang yang 

sama kita bolongin tiga dia gak boleh kerja lagi atau dipecat otomatis Ground 

Handlling cari lagi anggota baru lagi. Kalau mayor kan udah pelanggaran beratlah 

kalau minor kan pelanggaran ringan jadi masih kita tolerir kaya kasih teguran. 

Tapi kalau udah membahayakan keselamatan penerbangan itu udah mayor, karna 

kejadian disini. 

Chitra: Oke baik bang, untuk pertnyaan kedua ini Pengawasan aktivitas di apron 

oleh unit AMC itu seperti apa? 

AHS: Oke untuk petugas AMC itu sendiri tugas pokok dan fungsinya adalah 

pengawasan, jadi setiap pergerakan yang ada di sisi udara adalah tanggung jawab 

petugas AMC, setiap pergerakan di sisi udara harus diawasi oleh AMC itu sendiri. 

Untuk fokusnya itu kita lebih ke golden timenya frekuensi penerbangan misalnya 

disiang hari saat pergerakan di sisi udara lagi rame itu kita fokus untuk 

pengawasan di sisi udara, untuk kegiatan yang diawasi banyak, ada naik turun 

penumpang, barang dan bagasi, pergerakan kendaraan-kendaraan GSE dan 

pergerakan pesawat itu sendiri 

Chitra: Baik Bang AHS, terimakasih atas wawancara hari ini dan sudah berkenan 

diwawancarai bang. 

AHS: Sama-sama cit. 
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Informan 3  : Bapak WD 

Jabatan   : Marshaller 

Pewawancara  : Chitra Widya Asmarandhika  

Tanggal Wawancara  : 31 Januari 2023 (15.30) 

Lokasi Wawancara : Ruang AMC  

 

(Mulai Transkip 03 Februari 2023) 

Chitra: Saya akan mewawancarai informan ketiga atas nama Bapak WD, 

pertanyaan saya agak banyak ya pak, silahkan dijawab apa adanya saja. 

WD: Siapp dek 

Chitra:Kita mulai yang pertama apa bapak tau apa itu APD? 

WD: Tau dek, APD itu singkatan dari Alat Pelindung Diri , itu buat melindungi 

diri dari resiko pekerjaan 

Chitra: Kalau untuk jenis dan fungsi APD itu sendiri pak ? 

WD : Kalau dari kami PTN itu yang wajib digunakan nih, ada sepatu safety , 

kacamata, pelindung telinga, rompi sama masker. Untuk fungsi, Yang pasti itu 

untuk melindungi diri dari bahaya atau kecelakaan, kalau rompi itu untuk 

mencegah saat terjadi kecelakaan, sepatu safety ya untuk menghindari terjepit atau 

risiko barang jatuh yang dapat mengenai kaki kita begitu dek. 

Chitra: Baik terima kasih pak, kita lanjut ke pertanyaan selanjutnya,apakah 

Perusahaan memiliki peraturan atau SOP yang mengharuskan penggunaan APD? 

WD: Perusahaan memiliki peraturan atau SOP yang mengharuskan penggunaan 

APD 

Chitra: Apakah petugas AMC memberikan teguran jika tidak menggunakan rompi 

saat bekerja? 

WD: Tentu saja dek, langsung di tegur sama abang AMC. 

Chitra: Baik selanjutnya pak, Apakah perusahaan pernah menyelenggarakan 

pelatihan K3 yang berfokus pada APD? 

WD: Perusahaan GH gak pernah nyelenggarain pelatiha itu, tapi maskapai 

penerbangan yang mengadakan dan biayanya  ditanggung, itu juga gak semua 

ikut. 

Chitra: Kalau menurut bapak,  penggunaan APD saat bekerja itu penting tidak? 
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WD: Tentu saja penting dek, kan sesuai namanya APD dipakai untuk melindungi 

diri dari resiko kecelakaan dan bahaya. Jika APD tidak lengkap disediakan oleh 

perusahaan, maka situasinya menjadi sulit dek 

Chitra: Baik pak selanjutnya apa bapak setuju bahwa setiap kali ada penerimaan 

karyawan, mereka harus mendapatkan pendidikan dan pelatihan tentang K3? 

WD: Saya setuju dek dan memang harus gitu karena jadi panduan sebelum 

bekerja. mungkin ya dek karena kurangnya  anggaran, jadi tidak terealisasikan 

Chitra: Oke baik, selanjutnya Apakah bapak setuju mengenai pemberian sanksi 

kepada pekerja yang tidak menggunakan APD? 

WD: iya Setuju, kalau gak sadar itu berarti mereka tidak menghargai atau peduli 

sama diri sendiri. 

Chitra: Baik pak Ini pertanyaan terakhir dari saya, Apakah bapak setuju dengan 

kesadaran bahwa penggunaan APD penting bagi kesehatan dan keselamatan 

pekerja? 

WD: Setuju, karena penggunaan APD memang wajib terutama di apron. Namun , 

jika APD tidak tersedia, mungkin peneguran merupakan sanksi yang tepat. 

Chitra: Baik terimakasih bapak WD atas informasinya dan wawancaranya hari ini 

dan sudah berkenan juga untuk saya wawancara 

WD: Sama-sama dek. Kalau masih ada yang mau ditanya gak apa-apa dek.  
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Informan 4  : Bapak DS 

Jabatan   : Operator GSE 

Pewawancara  : Chitra Widya Asmarandhika  

Tanggal Wawancara  : 31 Januari 2023 (16.00) 

Lokasi Wawancara : Ruang AMC  

 

(Mulai Transkip 03 Februari 2023) 

Chitra: Oke bapak DS, mari kita mulai wawancara kali ini, yang pertama yang 

akan saya tanyakan apa bapak tau apa itu APD  ? 

DS: APD itu dek Alat yang menjaga keselamatan diri kita dari potensi bahaya. 

Wajib dek pakai APD biar terhindar dari kecelakaan kerja. 

Chitra: Kalau untuk jenis dan fungsi APD itu sendiri pak? 

DS: APD yang wajib itu palingan rompi dan safety shoes untuk fungsinya Untuk 

menghindari kita dari kecelakaan di lapangan, kalau safety shoes itu dek untuk 

melindungi sapa tau kejatuhan barang, peralatan tehnik, kalau rompi untuk 

membedakan penumpang dengan petugas soalnya bandara sini kan gak ada 

garbarata yaa, jadi itu buat pembeda pas lagi di apron. 

Chitra: Baik pak selanjutnya Perusahaan memiliki peraturan atau SOP yang 

mengharuskan penggunaan APD? 

DS: Ada dek SOP untuk APD itu masuk.di SOP keselamatan penerbangan. 

Chitra: Apakah petugas AMC memberikan teguran jika tidak menggunakan rompi 

saat bekerja? 

DS: Iya, tentu ada  teguran terutama saat memasuki wilayah apron yang 

mengharuskan penggunaan rompi. Biasa ditegur langsung sama petugas AMC 

Chitra: Baik pak, Apakah perusahaan pernah menyelenggarakan pelatihan K3 

yang berfokus pada APD 

DS: Ya, pernah ada pelatihan yang diadakan oleh Wings untuk semua pekerja 

apron terkait keselamatan kerja. tapu,  pelatihan itu tidak pernah membahas 

tentang penggunaan APD. Saya sudah mengikuti pelatihan tersebut sebanyak 3 

kali. 

Chitra: Menurut bapak Apakah penggunaan APD saat bekerja itu pentng? 

DS: Sangat penting itukan untuk melindungi diri sendiri, makai APD dapat 

mengurangi risiko kecelakaan saat bekerja dek. 
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Chitra: Pertanyaan selanjutnya pak Apakah bapak setuju bahwa setiap kali ada 

penerimaan karyawan, mereka harus mendapatkan pendidikan dan pelatihan 

tentang K3? 

DS: Iya memang harus K3 sangat penting apalagi di bidang penerbangan 

Chitra: Selanjutnya pak Apakah bapak setuju mengenai pemberian sanksi kepada 

pekerja yang tidak menggunakan APD? 

DS: Setuju kan itu juga untuk kepentingan diri sendiri dek. 

Chitra: Pertanyaan terakhir nih pak Apakah anda setuju dengan kesadaran bahwa 

penggunaan APD penting bagi kesehatan dan keselamatan pekerja? 

DS: Saya setuju agar tidak perlu diulang karena seharusnya kesadaran diri untuk 

menggunakan APD. Sanksinya bisa ditegur dahulu, jika tidak berubah maka bisa 

diberlakukan sanksi SP.jika masih belum timbul kesadaran, sanksi SP2 dapat 

diberlakukan. 

Chitra: Oke bapak DS terimakasih atas wawancaranya hari ini dan sudah berkenan 

diwawancarai oleh saya, terimakasih juga atas bantuan informasinya ya bapak DS. 

DS: Siap dek.  
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Lampiran B - 1 KP 635 2015 

Lampiran 2 Regulasi Peraturan Undang-Undang 
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Lampiran B – 2 PM 78 2017 
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Lampiran B – 3 PM 33 2015  
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Lampiran B – 4 AMC MANUAL AP  
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Lampiran C. Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 3 Dokumentasi penelitian  
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Lampiran D. Lembar Observasi 

 

No Hari dan Tanggal Waktu Keterangan 

1. 7 Desember 2022 12:17 Ditemukan Operator GSE 

menggunakan Sandal saat 

mengendarai BTT. 

2. 11 Desember 2022 15:05 Ditemukan personel ground handling 

tidak menggunakan Rompi. 

5.  14 Desember 2022 08:45 Ditemukan Marshaller tidak 

menggunakan earmuff/earplug. 

6.  17 Desember 2022 14:05 Ditemukan petugas Ramp tidak 

menggunakan Rompi saat di apron. 

5. 19 Desember 2022 08:15 Ditemukan personel groud handling 

tidak menggunakan rompi di apron. 

6. 24 Desember 2022 17:09 Ditemukan Operator GSE tidak 

menggunakan rompi saat membawa 

kendaraan Towing bar 

7. 29 Desember 2022 17:40 Ditemukan Marshaller tidak 

menggunakan Earmuff/earplug. 

8. 3 Januari 2023 09:26 Ditemukan Personel ground 

handling tidak menggunakan rompi. 

9. 7 Januari 2023 14:04 Ditemukan Personel ground 

handling tidak menggunakan rompi 

di apron. 

10. 12 Januari 2023 09:12 Ditemukan personel ground handling 

tidak menggunakan rompi. 

11.  17 Januari 2023 14:05 Ditemukan Marshaller tidak 

menggunakan earmuff/earplug. 

12. 22 Januari 2023 10.09 Ditemukan Operator GSE tidak 

menggunakan safety shoes saat 

mengendarai BTT. 
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